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ه  لَامُ عَلَيكُْمْ وَرحََْْةُ اللَّّ   وَبَركََتَهُُ الَسَّ
هسْمه  ه   ب َّ ه الََْْمْدُ للّه هسْمه ,  اللَّّ ُ   ب هلاَّ اللَّّ ُ لَا يسَُوْقُ الَْْيَْْ ا ه مَاشَاءَ اللَّّ هسْمه ,  اللَّّ  ب

 ُ هلاَّ اللَّّ ا وءَْ  السُّ يصَْْهفُ  لَا   ُ مَاشَاءَ اللَّّ ه  هسْمه ,  اللَّّ كََنَ   ب مَا   ُ اللَّّ مَاشَاءَ  ه  اللَّّ
ه  اللَّّ فَمهنَ  هعْمَةٍ  ن هسْمه ,  مهنْ  العَْليه   ب ه  هاللَّّ ب  

هلاَّ ا وَلاقَوَُّةَ  ُ لاحََوْلَ  اللَّّ مَاشَاءَ  ه  اللَّّ
يمْه    العَْظه

 ُ اللَّّ هلاَّ  ا هلَََ  ا لَا  انَْ  لََُ   اشَْهَدُ  شََهيكَْ  لَا  دًا    وحَْدَهُ  مَُُمَّ انََّ  عَبدُْهُ  وَاشَْهَدُ 
َ بَعْدَهُ وَرسَُوْلَُُ   لَارسَُوْلَ ولَانبَِه

ه  وسََلي ه 
ناَ  الَلَّهُمَّ صَلي هده سَيي  

عََلَ وَاَ مْ  ه  الََه وَعََلَ  دٍ  مَُُمَّ ههه صْحَاوَمَوْلََاَ  هعهيَن   ب وَالتَّاب
هلََ  ا لهيْنَ  الْاَوَّ بهيقْهيْنَ  السَّ يوَمْه  مهنْ  وجََََاعَتَهُ  سُنَّتَهُ  تبَهعَ  وَمَنْ  هعهيَن  التَّاب هعه  وَتاَب

ينْه  ابَ  . يوَمْه الََّهْضَةه وَالدَّ  عْدَهُ امََّ
ه  ه وَطَاعَتههه لَعَلَّكُمْ تُفْلهحُوْنَ    ,فَيَا عهبَادَ اللَّّ هتَقْوَى اللَّّ ْ ب يكُْمْ وَنَفْسِه وصْه

ُ
أ

تَعَالََ  ا   ,وَقاَلَ  خَيًْْ نفْهقُوْا 
َ
وَأ يعُْوْا  طه

َ
وَأ وَاسْمَعُوْا  مَااسْتَطَعْتُمْ   َ اللَّّ فاَتَّقُوْا 

كُمْ  نْفُسه
َ
وْلَئهكَ هُمُ المُْفْلهحُوْنَ  ,لِه

ُ
هه فَأ  وَمَنْ يوُْقَ شُحَّ نَفْسه

 

م اللّ حفظك يا معاشَ المسلمين وزمرة المؤمنين   

 Puji syukur marilah senantiasa kita panjatkan kahadlirat Allah Swt. 

Karena berkah, taufiq, hidayah dan rahmat-Nya, kita semua mendapatkan 

kesempatan mulya untuk melaksanakan ibadah wajib shalat jum’at 

berjama’ah tanpa halangan satu apapun, yang sakit mudah-mudahan segera 

diangkat penyakitnya oleh Allah Swt. yang sehat senantiasa dipelihara 

kesehatannya oleh Allah Swt. tentu dalam rangka beribadah kepada-Nya.  

 Shalatullah wa salamuhu semoga tetap tercurahkan keharibaanNya 

yang suci nan ma’shum junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw. berikut 

para keluarga, para sahabat, para tabi’in, tabi’ tabi’in, ulama waratsatul 

ambiya’ hingga ke kita semua, mudah mudahan kita semua senantiasa diakui 

sebagai umat baginda kita Rasulullah Muhammad Saw. Dan mendapatkan 

syafa’at-Nya di yaumil akhir kelak. Allahumma Amien 

 Melalui mimbar khutbah shalat jum’at yang mulya ini, kami 

mengajak seluruh jama’ah shalat jum’at untuk  senantiasa meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Swt. yaitu dengan melaksanakan 

apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya.  

م اللّ حفظك يا معاشَ المسلمين وزمرة المؤمنين   

 Adalah Abu Musa Al Asy’ari, salah seorang gubernur pada zaman 

Khalifah Umar Bin Khattab, menulis surat yang isinya menanyakan kepada 

khalifah, kenapa dalam surat – surat khalifah tidak ada tahunnya, hanya ada 



 
 

tanggal dan bulan, hal ini akan membingungkan administrasi pemerintahan 

serta akan berdampak tidak baik pada kebijakan pemerintah dikemudian hari, 

bahkan bisa fatal akibatnya. Amirul Mukminin Sayidina Umar Bin Khattab 

kemudian mengumpulkan sahabat – sahabat utamanya, yaitu Utsman Bin 

Affan, Ali Bin Abi Thalib, Abdurrahman Bin Auf, Sa’ad Bin Abi Waqas, 

Zubair Bin Awwam, dan Tholhah Bin Ubaidillah untuk mumasyawarahkan, 

mendiskusikan dan menetapkan kalender tahun dalam Islam.  

 Al Hafidz Ibn Hajar Al Asqalani dalam karya syarah kitab hadisnya 

Fathul Bari bi Syarhi Shahih Bukhari menjelaskan, ada empat pendapat yang 

berkembang dalam musyawarah tersebut agar dapat dijadikan sebagai awal 

kalender tahun Islam;  

1. Kalender tahun Islam dimulai berdasarkan waktu kelahiran Nabi 

Muhammad Saw. 

2. Kalender tahun Islam dimulai berdasarkan waktu diutusnya Nabi 

Muhammad Saw. 

3. Kalender tahun Islam dimulai berdasarkan waktu hijrahnya Nabi 

Muhammad Saw. 

4. Kalender tahun Islam dimulai berdasarkan waktu wafatnya Nabi 

Muhammad Saw.  

 Dari keempat usulan yang berkembang dalam musyawarah dengan 

berbagai argumentasi, pada akhirnya yang disepakati adalah usulan brilian 

dari Sayidina Ali Bin Abi Thalib, kalender tahun Islam dimulai berdasarkan 

waktu hijrahnya Nabi Muhammad Saw. Beserta umat Islam dari Mekah 

menuju ke Yatsrib (Madinah), karena dinisbatkan pada peristiwa hijrah maka 

dinamakan kalender hijriyah, dengan mengambil momentum hijrahnya Nabi 

Muhammad Saw. beserta para sahabatnya dari Mekah ke Yatsrib/Madinah. 

Penetapan kalender hijriyah ini diputuskan dan ditetapkan setelah enam tahun 

Rasulullah Muhammad Saw. Wafat, tepatnya pada tahun 638 M. atau 17 

pasca hijrah (17 H.) adapun muharram dipilih sebagai awal bulan hijriyah 

disamping karena satu diantara bulan – bulan yang mulia (Asyhurul Hurum), 

juga merupakan masa selesainya umat Islam dari menunaikan hajinya.  

م اللّ حفظك يا معاشَ المسلمين وزمرة المؤمنين   

 Banyak ibroh atau pelajaran berharga yang bisa diambil dari 

penetapan kalender hijriyah ini, memperingati datangnya tahun baru hijriyah 

atau tahun baru Islam adalah dalam rangka mengambil pelajaran yang 

berharga dari peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad Saw. dan para 

sahabatnya, sebagaimana berikut;  

1.  Hijrah itu adalah perpindahan dari tempat dan keadaan yang tidak 

mendukung syi’ar Islam menuju ketempat dan keadaan yang mendukung 

syi’ar Islam, pada saat itu Mekah sangat tidak kondusif untuk tegaknya 

ajaran dak dakwah Islam, sebagai contoh perintah shalat jum’at ayatnya 

turun di Mekah (ayat makiyah), namun belum bisa dilaksanakan oleh 

Nabi dan umat Islam karena intimidasi yang luar biasa biadab, kekerasan 

dan pembunuhan apabila ada yang melaksanakannya, shalat jum’at baru 

bisa dilaksanakan dalam perjalanan hijrah Nabi dipinggiran Madinah 



 
 

pasca membangun Masjid Quba’, untuk mengenang sejarahnya maka 

dibangun Masjid Jum’at, berbeda dengan Yatsrib/Madinah yang sangat 

terbuka dalam menerima ajaran dan dakwah Islam, 

2.  Hijrah itu adalah perjuangan bagaimana caranya sehingga bisa 

menegakkan agama Allah Swt. mencari dan mendapatkan tanah air yang 

kondusif untuk syi’ar, membangun nasionalisme yang kuat, kedaulatan 

politik dan ekonomi sebagai sarana utama dalam menegakkan dan 

mensyi’arkan ajaran dan dakwah Islam di muka bumi, karenanya 

memerlukan perjuangan tiada henti, kesabaran tanpa batas dan 

pengorbanan dalam banyak aspek kehidupan, 

3.  Hijrah itu untuk mempersaudarakan dan menyatukan umat Islam dalam 

persaudaraan seiman dan seakidah, umat Islam dari berbagai latar 

belakang suku dan kabilah yang berasal dari Mekah (umat Islam 

pendatang) disebut sahabat muhajirin, sedangkan umat Islam yang 

berasal dari Yatsrib/Madinah (umat Islam pribumi) disebut sahabat 

anshar, keduanya kemudian dipersaudarakan menjadi umat Islam yang 

satu (ummatan wahidah), sehingga tidak ada lagi istilah pribumi dan 

pendatang, semua sama dan setara dalam persaudaraan keimanan. 

4. Hijrah itu untuk membangun Negara Madinah, dengan modal 

persaudaraan umat Islam yang satu dan kuat, Nabi Muhammad Saw. 

Bernegosisasi dengan semua elemen – elemen masyarakat 

Yatsrib/Madinah, dengan kaum Yahudi, kaum Nasrani, kaum 

Majusi/Zoroaster, kaum Pagan, kaum Agamawan A’robi, serta berbagai 

elemen suku dan kabilah. Tujuan utamanya adalah membangun 

persaudaraan kebangsaan berdasarkan tanah air dan nasionalisme 

Yatsrib/Madinah, maka lahirlah Al Mitsaq Al Madinah atau Madinah 

Charter atau Konstitusi Madinah, sebuah kesepakatan/kosensus bersama 

sebagai dasar utama dalam bermasyarakat, beragama, berbangsa dan 

bernegara, 

5.  Hijrah itu mendatangkan rahmat dan keberkahan dari Allah Swt. setelah 

Negara Madinah berdiri kokoh di Semenanjung Arabia, umat Islam 

menjadi kuat secara politik, ekonomi, dan sosial budaya, dakwah Islam 

bisa ditegakkan, dilaksanakan dan disebarkan kepada siapapun, 

kapanpun dan dimanapun, Nabi Muhammad Saw. Berkorespondensi 

dengan banyak Raja dan Kaisar untuk dakwah Islam, membangun 

banyak perjanjian dan persaudaraan sesama negara yang berdaulat, 

bilateral dan multilateral, sehingga Islam terus berkembang hingga 

sampai ketanah air kita tercinta Indonesia,   

6.  Hijrah itu adalah suri tauladan, role model, contoh yang ideal dari Nabi 

Muhammad Saw. dan para sahabat – sahabatnya yang mulia untuk kita 

contoh sebagai umatnya, bagaimana Nabi berdakwah, bagaimana Nabi 

membangun persaudaraan (persaudaraan seiman dan seakidah, 

persaudaraan sebangsa dan setanah air dan persaudaraan kemanusiaan), 

bagaimana Nabi mencari tanah air yang berdaulat penuh, bagaimana 

Nabi bernegosiasi dengan suku, kabilah dan agama yang berbeda, 

termasuk dengan para raja dan kaisar, bahkan dengan musuh Islam, 



 
 

bagaimana Nabi membangun negara diatas kemajemukan, dan lain 

sebagainya. 

لَ    وَلوَ   ه 
َ
أ نَّ 

َ
وَ   ل قُرَى  ٱأ ْ ٱءَامَنُواْ  ا هنَ    تَّقَو  مي برَكَََٰتٖ  عَليَ ههم  نَا  فَتَح 

مَاءٓه ٱلَ  لسَّ
رۡضه ٱوَ 

َ بُونَ  لِ  سه همَا كََنوُاْ يكَ  نََٰهُم ب خَذ 
َ
بوُاْ فَأ ن كَذَّ   ٩٦وَلََٰكه

Artinya : 

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 

Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 

mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 

disebabkan perbuatannya (QS. Al A’raf : 96) 

م اللّ حفظك يا معاشَ المسلمين وزمرة المؤمنين   

 Semoga kita termasuk kedalam golongan orang – orang yang 

senantiasa meneladani sunnah – sunnah Rasulullah Muhammad Saw. Dalam 

kehidupan sehari – hari, baik secara personal, dalam bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara maupun dalam beragama. 

  ُ اللَّّ وَلَ   باَرَكَ  الْقُرْآنه  لَه  فِه  يمْه كُمْ  مهنَ وَنَفَعَنه   ,الْعَظه همَافهيهْه  ب وَإِيَّاكُمْ    
ُ الآ اللَّّ وَتَقَبَّلَ  الَْْكهيمْه  وَذهكْره  إهنَّ يةَه  هلَاوَتهَُ  ت وَمهنكُْمْ  مهنَّا  مهيعُْ    السَّ هُوَ  هُ 

َ  ,العَلهيمُْ  قوُْلُ قوَْلِه هَذَا فَأسْتَغْفهرُ اللَّّ
َ
يمْ  وَأ يمَْ إهنَّهُ هُوَ الغَفُوْرُ الرَّحه   العَظه

 

 

 

 

KHUTBAH JUM’AT KEDUA 

 

ه   َّ للّه هي  الََْْمْدُ  شَي  الََّّ لَمُونَ  تَع  لَا  هََٰتهكُم   مَّ
ُ
أ بُطُونه  هنۢ  مي رجََكُم  خ 

َ
ا      أ

عَ ٱوجََعَلَ لكَُمُ  م  ب صََٰرَ ٱوَ  لسَّ
َ ف  ٱوَ  لِ 

َ كُرُونَ  دَةَ   هلِ   لَعَلَّكُم  تشَ 

  ُ اللَّّ إهلاَّ  لَآإهلََ  نْ 
َ
أ شْهَدُ 

َ
عَبدُْهُ  أ دًا  مَُُمَّ نَّ 

َ
أ شْهَدُ 

َ
وَأ لََُ  شََهيكَْ  لَا  وحَْدَهُ 

َ بَعْدَهُ  ْ    ,وَرسَُوْلَُُ لَا رسَُوْلَ وَلَا نبَِه مْ وَتَََنََّّ همْ وَبَارهكْ وَترَحََّ
ه وسََلي

الَليهُمَّ فصََلي
ه وَعََلَ  هبنْه عَبدْه اللَّّ ه ا دٍ رسَُوْله اللَّّ ناَ وَمَوْلََاَ مَُُمَّ هده هكَ سَيي كَ وَرسَُوْل  عَبدْه

عََلَ
ه وَصَحْبههه وَمَنْ وَلَىهُ   . آلَه

 

ا بَعْدُ  مَّ
َ
ه   أ ه وَطَاعَتههه لَعَلَّكُمْ   , فَيَا عهبَادَ اللَّّ هتَقْوَى اللَّّ ْ ب يكُْمْ وَنَفْسِه وصْه

ُ
أ

تَعَالََ   . تُفْلهحُوْنَ  نفْهقُوْا   ,وَقاَلَ 
َ
وَأ يعُْوْا  طه

َ
وَأ وَاسْمَعُوْا  مَااسْتَطَعْتُمْ   َ فاَتَّقُوْا اللَّّ

كُمْ  نْفُسه
َ
وْلَئهكَ هُمُ المُْفْلهحُوْنَ  ,خَيًْْا لِه

ُ
هه فَأ  وَمَنْ يوُْقَ شُحَّ نَفْسه

عَلَيهْه   صَلُّوْا  آمَنُوْا  هيْنَ  الََّّ هَا  ايَُّ يآ  الََّبِه  عََلَ  يصَُلُّوْنَ  هكَتَهُ  وَمَلآئ  َ اللَّّ إهنَّ 
همُوْا تسَْلهيمًْا دٍ كَماَ   . وسََلي مَُُمَّ ناَ  هده  آله سَيي

دٍ وَعََلَ ناَ مَُُمَّ هده  سَيي
ه عََلَ

اللَّهُمَّ صَلي
وَبارَهكْ   هبرَْههيمْه  ا ناَ  هده سَيي آله   

وَعََلَ هبرَْههيمْه  ا ناَ  سَيَّده عََلَ  ناَ صَلَّيتَْ  هده سَيي  
عََلَ



 
 

آله    
وَعََلَ هبرَْههيمْه  ا ناَ  سَيَّده عََلَ  بارََكْتَ  كَماَ  دٍ  مَُُمَّ ناَ  هده سَيي آله   

وَعََلَ دٍ  مَُُمَّ
هنَّكَ حَْهيدٌْ مََهيدٌ   هبرَْههيمْه فِه العَْالمَهيَن ا ناَ ا هده  سَيي

  

ه  ذُ وْ عُ اَ  ه ب ه   . مه يْ جه الرَّ  انه طَ يْ الشَّ   نَ مه  اللَّّ ه  مه سْ ب  مه يْ حه الرَّ  نه حَْْ الرَّ  اللَّّ
ُ يَ  ه صَ   مَّ هُ للَّ اَ    امه رَ كْ الْاه وَ   له لَا االَْ اذَ يَ    مُ يْ حه ارَ يَ   نُ حَْْ ارَ يَ   االلَّّ

ه سَ وَ   لي ه  سَ عََلَ   مْ لي  ده يي
مَُُ نَ  الْاَ فِه   دٍ مَّ ا  ْ وَ   يْنَ له وَّ   ه سَ وَ   كْ اره بَ وَ   نَ يْ ره خه لَا ا َ رَ وَ   مْ لي ُ   ضه عَ الََ عَ تَ   اللَّّ ه   نْ  

 كُي
ه  وله سُ رَ  ةهابَ حَ صَ   يْنَ عه جََْ اَ  اللَّّ

ه   دُ مْ لَْْ اَ  َّ ه رَ   للّه    بي
َ عَ الْ ه عََلَ   يْنَ مه ال ن ا نَ بَّ ارَ يَ    انه سَ حْ الْاه وَ   مه لاَ سْ الْاه وَ   انه مَ يْ الْاه   ةهمَ عْ  

 َ َ وَ   دُ مْ الَْْ   كَ ل ْ   كَ ل َ وَ   كُ لْ مُ ال الشَّ دً حَْْ   ودُ بُ عْ امَ يَ   رُ كْ الشُّ   كَ ل ا دً حَْْ   ينَ ره اكه ا 
الُّ دً حَْْ   ينَ مه اعه الََّ  ه   افِه وَ ا   نَ بَّ ارَ يَ    هُ دَ يْ زه مَ   ئُ افه كَ يُ وَ   هُ مَ عَ ن

َ ل ا مَ كَ   دُ مْ الَْْ   كَ ا 
َ غه بَ نْ يَ    كَ هه جْ وَ  له لَا  له

 سُ  مه يْ ظه عَ له وَ  مه يْ ره كَ الْ
 كَ نه طَ لْ

ه رَ   نَ عْ زه وْ اَ   بي
َ   نْ ا اَ ه   رَ كُ شْ ن  ته الَّ   كَ تَ مَ عْ ن

ه وَ   عََلَ ا وَ نَ يْ لَ عَ   تَ مْ عَ نْ  اَ  لَ مَ عْ نَ   نْ اَ ا وَ نَ الده
ه نَ لْ خه دْ اَ وَ  اهُ ضَ رْ ا تَ الْهً صَ  ه الصَّ  كَ اده بَ  عه فِه  كَ ته حَْْ رَ ا ب  يْنَ الْه

لَا نَ بُّ رَ   تَ نْ اَ   مَّ هُ للَّ اَ  ه ا  ه   لَََ ا اَ لاَّ ا وَ نَ تَ قْ لَ خَ   تَ نْ   عَ عََلَ   نُ نَْ وَ   كَ دُ بْ عَ   نُ نَْ ا    كَ ده هْ  
ه ذُ وْ عُ نَ وَ   انَ عْ طَ تَ ااسْ مَ   كَ ده عْ وَ وَ  ه   نْ مه   كَ ب َ ؤُ بُ نَ ا وَ نَ عْ نَ ا صَ مَ شََي ه   كَ ل ا نَ يْ لَ عَ   كَ ته مَ عْ نه ب
َ ؤُ بُ نَ وَ  ه  كَ ل ه ا فَ لَََ رْ فه اغْ ا فَ نَ به نْ ذَ ب ه  وبَ نُ الَُّّ  رُ فه غْ يَ لاَ  هُ نَّ ا  تَ نْ اَ  لاَّ ا

 

هلمُْؤْمهنهيْنَ وَالْمُؤْمهنَاته وَالْمُسْلهمهيْنَ   وَالْمُسْلهمَاته الَاحَْيآءُ مهنْهُمْ  الَلهُمَّ اغْفهرْ ل
َ الَْْجَاته   وَالَْامْوَاته  عَوَاته وَيَا قاَضه هنَّكَ قَرهيبٌْ مَُهيبُ الدَّ لْ   ,ا ه الَلَّهُمَّ حَصي

الَْْيَْْاته  دَ  مَقَاصه دَناَ  مَقَاصه وَبَارهكْ  صْلهحْ 
َ
وَأ هلْ  نهيْنَ    وسََهي المُْوَاطه دَ  مَقَاصه

يْنَةه   المَْده نهيْنَ  المُْوَاطه هالُْْصُوصْه  وَب يهيْنَ  هسه لامفون  الِْهندُْوْن الَلَّهُمَّ  ,بندر 
غَفُوْرًا وَرَبًّا  مُطْمَئهنًّا  مهنًا 

َ
أ سَاكهنًا  هبًا  طَيي بهلادًَ  بهلادََناَ  هْلَهُ    وَارْزُقْ ,  اجْعَلْ 

َ
أ

فهيهْه  كًَ  مُبَََ هبًا  طَيي حَلَالًا  عًا  وَاسه المُْسْلهمهيْنَ   . رهزقْاَ  إهخْوَانَنَا  انصُْْْ  الَلَّهُمَّ 
ه مَكََنٍ 

يْنَ وَفِه كُي ْ فهلهسْطه يْنَ فِه إهخْوَانَنَا المُْسْلهمهيْنَ   خْفَظْ الَلَّهُمَّ ا,  المُْجَاههده
مَكََنٍ  ه 

كُي وَفِه  يْنَ  فهلهسْطه  ْ فِه يْنَ  المُْسْلهمهيْنَ ,  المُْجَاههده إهخْوَانَنَا  ارحَْمْ  الَلَّهُمَّ 
ه مَكََنٍ 

يْنَ وَفِه كُي ْ فهلهسْطه يْنَ فِه       . المُْجَاههده



 
 

الََّاره  عَذَابَ  وَقهنَا  حَسَنَةً  رَةه  الْآخه وَفِه  حَسَنَةً  نيَْا  الدُّ فِه  هناَ  آت هفَضْله   رَبَّنَا  ب
ه  َّ فُونَ وسََلَامٌ عََلَ المُْرسَْلهيْنَ وَالَْْمْدُ للّه ا يصَه ه العْهزَّةه عَمَّ هكَ ربَي رَبي سُبحَْانَ 

ه العْالَمَهيْنَ    رَبي

 

ه  َ   ,,,! عهبَادَاللَّّ هالْعَدْله وَالْإهحْسَانه وَإِيتْآءه ذهي الْقُرْبَى وَيَنهََْ  إهنَّ اللَّّ مُرُناَ ب
ْ
 يأَ

رُوْنَ   وَالْمُنكَْره وَالْبغَْه عَنه الْفَحْشآءه   َ فَ   يعَهظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تذََكَّ  اذكُْرُوا اللَّّ
يزَهدكُْمْ  هعَمههه  ن عََلَ  وَاشْكُرُوْهُ  يذَْكُركُْمْ  يمَْ  فضَْلههه   الْعَظه مهنْ  وَاسْئَلوُهُْ 

ه  يُعْطهكُمْ  ُ يَعْلَمُ مَا تصَْنَعُوْنَ وَلََّهكْرُ اللَّّ كْبََُ وَاللَّّ
َ
  أ

ه وَبَركََتَهُُ ثُمَّ  لَامُ عَلَيكُْمْ وَرحََْْةُ اللَّّ    السَّ

 
 


